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Kaidah penulisan soal objektif akan diuraiakan seperti berikut ini (tim instruktur
diklat penyusunan soal UAN, 2011):

1. Materi

a.

b.

Soal harus sesuai dengan indikator. Artinya soal harus menanyakan
kemampuan dan materi yang hendak diukur sesuai dengan rumusan
indikator dalam kisi-kisi.

Setiap soal harus memiliki satu jawaban yang benar. Artinya satu soal
hanya memiliki satu kunci jawaban saja.

2. Konstruksi

a.

Pokok soal harus dirumuskan secara jelas. Artinya kemampuan atau
materi yang hendak diukur harus jelas dan tidak menimbulkan pengertian
atau penafsiran yang berbeda dari yang dimaksud penulis. Setiap butir
soal hanya mengandung satu persoalan atau pertanyaan.

. Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban harus merupakan pernyataan

yang diperlukan saja. Artinya apabila terdapat rumusan atau pernyataan
yang sebetulnya tidak diperlukan, maka rumusan atau pernyataan
tersebut sebaiknya dihilangkan saja.

Pokok soal jangan memberi petunjuk ke arah kunci jawaban. Artinya pada
pokok soal jangan sampai terdapat kata, kelompok kata, atau ungkapan
yang dapat memberikan petunjuk/mengindikasikan peserta didik ke arah
jawaban yang benar.

. Pokok soal jangan mengandung pernyataan yang bersifat negatif ganda.

Artinya pada pokok soal jangan sampai terdapat dua kata yang berarti
negatif. Hal ini dimaksudkan untuk mencegah terjadinya kesalahan
penafsiran peserta didik terhadap arti pernyataan yang dimaksud. Untuk
keterampilan bahasa, penggunaan negatif ganda diperbolehkan apabila
aspek yang akan diukur justru pengertian tentang negatif ganda itu
sendiri.

. Pilihan jawaban harus homogen (dapat dimungkinkan sebagai jawaban

yang benar) dan logis ditinjau dari segi materi. Artinya semua pilihan
jawaban harus berasal dari materi yang sama seperti yang ditanyakan
oleh pokok soal, penulisannya harus setara, dan semua pilihan jawaban
harus berfungsi.

f. Panjang rumusan pilihan jawaban harus relatif sama. Kaidah ini diperlukan

g.

karena adanya kecenderungan peserta didik memilih jawaban yang paling
panjang karena sering kali jawaban yang lebih panjang itu lebih lengkap
dan merupakan kuncinya.

Pilihan jawaban jangan mengandung pernyataan "Semua pilihan jawaban
di atas benar” atau "Semua pilihan jawaban di atas salah”. Artinya dengan
adanya pilihan jawaban seperti ini, maka secara materi pilihan jawaban
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berkurang satu karena pernyataan itu bukan menjadi materi yang
ditanyakan dan pernyataan itu menjadi tidak homogen dan logis.

h. Pilihan jawaban yang berbentuk angka atau waktu harus disusun
berdasarkan urutan besar kecilnya nilai angka atau secara kronologis.
Artinya pilihan jawaban yang berbentuk angka harus ditulis dari nilai
angka yang paling kecil berurutan sampai nilai angka yang paling besar,
atau sebaliknya. Demikian juga pilihan jawaban yang menunjukkan waktu
harus ditulis secara kronologis. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan
peserta didik melihat pilihan jawaban dan tidak mudah terkecoh.

I. Gambar, grafik, diagram, tabel, wacana, dan sejenisnya yang terdapat pada
pokok soal harus jelas dan berfungsi. Artinya apa saja yang menyertai
suatu soal yang ditanyakan harus jelas, terbaca, dapat dimengerti oleh
peserta didik. Apabila soal dapat dijawab tanpa melihat gambar, grafik,
diagram, tabel, wacana, dan sejenisnya yang terdapat pada pokok soal,
berarti gambar, grafik, diagram, tabel, wacana, dan sejenisnya yang
terdapat pada pokok soal tersebut tidak berfungsi.

j. Gambar, grafik, diagram, tabel, wacana, dan sejenisnya yang terdapat pada
pokok soal harus diberi keterangan dan perintah soal.

k. Apabila pokok soal merupakan pernyataan yang belum lengkap, maka kata
yang melengkapi/dihilangkan harus diletakkan pada ujung pokok soal dan
diganti dengan tanda ellipsis.

3. Bahasa
a. Setiap soal harus menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan benar. Kaidah bahasa Indonesia dalam
penulisan soal di antaranya meliputi:
e pemakaian kalimat:
» unsur subjek
» unsuk predikat
» anak kalimat
pemakaian kata:
» pilihan kata
» penulisan kata
pemakaian ejaan:
» penulisan huruf
» penggunaan tanda baca
b. Bahasa yang digunakan harus komunikatif dan sesuai dengan tahap
kognitif peserta didik, sehingga pernyataannya mudah dimengerti oleh
mereka.
. Pilihan jawaban jangan mengulang kata/frase yang bukan merupakan satu
kesatuan pengertian. Letakkan kata/frase pada pokok soal.
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